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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji hubungan antara Islam dan perubahan tradisi Boli 

dalam masyarakat adat Batak Angkola selama periode 1980-2023. Tradisi Boli, yang 

merupakan bentuk mahar dalam perkawinan masyarakat Batak Angkola, mengalami 

transformasi signifikan seiring dengan modernisasi, globalisasi, dan pengaruh Islam. 

Selama periode tersebut, masyarakat Batak Angkola telah menghadapi berbagai 

perubahan sosial, ekonomi, dan budaya, yang mempengaruhi pelaksanaan dan makna 

tradisi Boli. Penelitian ini berfokus pada 1) mengetahui kondisi sosial masyarakat 

Batak Angkola dalam kurun waktu 1980-2023; 2) mengeksplorasi perkembangan 

tradisi Boli dalam perkawinan pada masyarakat adat Batak Angkola; dan 3) 

menganalisis alasan Islam berperan dalam perubahan tradisi Boli pada perkawinan 

masyarakat adat Batak Angkola. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengadopsi 

metode sejarah yang mencakup empat tahapan utama. Heuristik dilakukan melalui 

pengumpulan data dari sumber primer seperti arsip dan wawancara dengan tokoh adat 

dan budayawan Batak Angkola, serta sumber sekunder berupa buku, tesis, dan karya 

ilmiah dari berbagai perpustakaan dan website terkait. Verifikasi dilakukan untuk 

menguji kredibilitas data melalui kritik eksternal dan internal, memastikan 

keautentikan informasi yang diperoleh dari sumber tertulis dan verbal. Interpretasi 

dilakukan dengan menganalisis fakta sejarah menggunakan teori dan pendekatan yang 

relevan, menyusun informasi secara kronologis untuk memahami perubahan tradisi 

Boli dalam konteks Islamisasi. Historiografi menyusun hasil penelitian dalam format 

sistematis dan kronologis, membagi laporan penelitian ke dalam beberapa bab untuk 

menyajikan temuan dan kesimpulan secara terstruktur. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Selama periode 1980-2023, 

masyarakat Batak Angkola mengalami perubahan sosial yang signifikan akibat 

modernisasi dan globalisasi. Tradisi Boli dalam perkawinan tetap menjadi bagian 

penting dari identitas budaya mereka, meskipun mengalami adaptasi untuk 

menyesuaikan dengan perkembangan ekonomi, pendidikan, dan infrastruktur. 2) 

Tradisi Boli dalam perkawinan Batak Angkola telah berevolusi dari pengumpulan dana 

tradisional seperti martahi, marpege-pege menjadi penggunaan teknologi modern, 

namun tetap mempertahankan nilai-nilai sosial dan ekonomi yang kuat. Perubahan ini 

mencerminkan kemampuan masyarakat untuk menjaga keaslian budaya sambil 

beradaptasi dengan tuntutan zaman. 3) Islam memiliki pengaruh signifikan dalam 

perubahan tradisi Boli, termasuk dalam konsep mahar dan tata cara pernikahan. 

Meskipun nilai-nilai Islam mempengaruhi pelaksanaan Boli, masyarakat Batak 

Angkola terus mempertahankan elemen tradisional seperti martahi marpege-pege, 

menunjukkan integrasi antara adat dan agama Islam. 

 

Kata Kunci: Tradisi Boli; Islamisasi; Perubahan Sosial Batak Angkola. 
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Abstract 

This study examines the relationship between Islam and changes in the Boli 

tradition in the Batak Angkola indigenous community during the period 1980-2023. 

The Boli tradition, which is a form of dowry in the marriage of the Batak Angkola 

community, underwent a significant transformation along with modernization, 

globalization, and the influence of Islam. During this period, the Batak Angkola 

community has faced various social, economic and cultural changes, which have 

affected the implementation and meaning of the Boli tradition. This research focuses 

on 1) knowing the social conditions of the Angkola Batak community in the period 

1980-2023; 2) exploring the development of the Boli tradition in marriage in the 

Angkola Batak indigenous community; and 3) analyzing the reasons Islam played a 

role in changing the Boli tradition in the marriage of the Angkola Batak indigenous 

community. 

This research method uses a qualitative approach by adopting the historical 

method which includes four main stages. Heuristics were conducted through data 

collection from primary sources such as archives and interviews with traditional leaders 

and cultural figures of Batak Angkola, as well as secondary sources in the form of 

books, theses, and scientific papers from various libraries and related websites. 

Verification is done to test the credibility of data through external and internal criticism, 

ensuring the authenticity of information obtained from written and verbal sources. 

Interpretation is done by analyzing historical facts using relevant theories and 

approaches, compiling information chronologically to understand changes in the Boli 

tradition in the context of Islamization. Historiography compiles research results in a 

systematic and chronological format, dividing the research report into several chapters 

to present findings and conclusions in a structured manner. 

The results of this research show that: 1) During the period 1980-2023, the 

Angkola Batak community experienced significant social changes due to 

modernization and globalization. The Boli tradition in marriage remains an important 

part of their cultural identity, although it undergoes adaptation to suit economic, 

educational and infrastructural developments. 2) The Boli tradition in Angkola Batak 

marriages has evolved from traditional fundraising such as martahi marpege-pege to 

the use of modern technology, while still maintaining strong social and economic 

values. This change reflects the community's ability to maintain cultural authenticity 

while adapting to the demands of the times. 3) Islam has had a significant influence on 

changes in Boli traditions, including in the concept of dowry and marriage procedures. 

Although Islamic values influence the implementation of Boli, the Batak Angkola 

community continues to maintain traditional elements such as martahi marpege-pege, 

showing the integration between custom and Islam. 

 

Keywords: Boli Tradition; Islamization; Social Change of Batak Angkola. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Sistem pernikahan bagi masyarakat Batak Angkola memiliki macam-macam 

sistem yang unik, mulai dari perkenalan bahkan setelah perkawinan pun banyak aturan 

adat yang harus patuhi. Perkawinan dalam masyarakat Batak Angkola mempunyai ciri 

khas tersendiri baik pra dan pasca yang masih dipegang teguh sampai sekarang, 

diantaranya: Mangupa-upa, Manortor dan lain-lainnya.1 

Modernisasi dalam pemahaman masyarakat pelaku adat, sudah barang tentu 

ada pergeseran makna dan nilai dalam tradisi upacara perkawinan. Mayoritas 

masyarakat di Batak Angkola masih lekat dengan kepercayaan dan kebiasaan nenek 

moyang terdahulu. Oleh sebab itu, dalam tradisi perkawinan Batak Angkola masih 

begitu kental akan ritual-ritual yang diwarisi oleh nenek moyang sehingga sulit 

dipisahkan antara perilaku kebudayaan dengan agama.2 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara 3 , bahwa 

Masyarakat Tapanuli Selatan yang didiami oleh etnis Batak Angkola mayoritas 

beragama Islam, cara berpikir masyarakatnya terbentuk dari pendahulu dan mulai 

berkembang dengan hadirnya Islam di sana. Upacara perkawinan yang dilakukan 

 
1  Basyral Hamidy Harahap, Nalom Siahaan, and dkk, Nilai-Nilai Budaya Batak Toba, 

Mandailing Dan Angkola (Bandung: Pustaka, 1982), hlm. 10. 
2 Abbas Pulungan and Ahmad Bulyan Nasution, Dalihan Na Tolu: Peran Dalam Proses Interaksi 

Antara Nilai-Nilai Adat Dengan Islam Pada Masyarakat Mandailing Dan Angkola Tapanuli Selatan, 

Cetakan pertama (Medan: Perdana Publishing, 2018), hlm. 8. 
3  Lihat https://sumut.bps.go.id/statictable/2021/04/21/2289/jumlah-penduduk-menurut-

kabupaten-kota-dan-agama-yang-dianut-2020.html  

https://sumut.bps.go.id/statictable/2021/04/21/2289/jumlah-penduduk-menurut-kabupaten-kota-dan-agama-yang-dianut-2020.html
https://sumut.bps.go.id/statictable/2021/04/21/2289/jumlah-penduduk-menurut-kabupaten-kota-dan-agama-yang-dianut-2020.html
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sudah barang tentu wujud  interelasi antara budaya dengan agama sejak dulu hingga 

sekarang. Salah satu rangkaian upacara pada perkawinan masyarakat Batak Angkola 

adalah Boli (mahar).  

Pada tahun 1980 nama Boli itu muncul dan memiliki makna mahar atau 

maskawin. Boli menjadi persyaratan utama yang harus dipenuhi dalam rangkaian 

perkawinan adat Batak Angkola dalam perkawinan. Asal usul Boli berasal dari 

pekerjaan masyarakat Batak Angkola yang dahulu tinggal di kampung (bona pasogit) 

sebagai petani (mangula).4 

Pada umumnya pekerjaan petani ini kebanyakan dikerjakan oleh perempuan. 

Ketika perempuan hendak kawin maka secara otomatis akan mengikut suaminya, 

sehingga keluarga pihak perempuan merasa pekerjaan di sawah bertambah karena 

kurangnya pekerja dengan kepergian anaknya. Laki-laki wajib memberikan pengganti 

anaknya dengan perempuan atau yang setimpal (istilahnya orang diganti orang). 

Bentuk pemberian Boli berupa benda bermakna seperti hasil pertanian, perkebunan dan 

peternakan. 

Boli identiknya diberi berupa hasil usaha yang dianggap berharga seperti padi, 

tanah perkebunan karet, dan hewan ternak seperti kerbau. Jumlah yang harus 

disediakan oleh pihak laki-laki berdasarkan status sosial keluarga perempuan. Seiring 

berjalannya waktu, Boli berubah konsep dan dapat diberikan berupa uang. Masyarakat 

Batak Angkola saat ini memiliki pekerjaan yang beragam dan tidak mayoritas bertani 

 
4 Doangsa Situmeang, Dalihan Natolu Sistem Sosial Kemasyarakatan Batak Angkola (Jakarta: 

Kerabat, 2007). 
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dan beternak lagi, contohnya seperti Dokter, Pegawai Negeri Sipil (PNS), Tni, Polisi 

dan lain-lainnya. 

Selain itu, perubahan tradisi Boli dapat dilihat dari segi penyerahannya. 

Menurut adat, Boli diberikan kepada orang tua perempuan, saudara laki-laki 

perempuan, saudara laki-laki dari ayah perempuan, saudara laki-laki dari perempuan, 

dan Dalihan Na Tolu (suatu konstruksi sosial yang terdiri dari tiga hal yang menjadi 

dasar bersama dalam adat Batak) pihak perempuan.5 Kemudian, penyerahan Boli telah 

berubah dan diberikan langsung pihak laki-laki kepada calon pengantin perempuan. 

Selanjutnya, perubahan terdapat dalam penentuan jumlah Boli yang 

dilaksanakan oleh kedua belah pihak melalui musyawarah adat (marhata). 6  Pada 

prosesi ini jamuan yang disuguhkan berupa arsik ikan, gulai ayam kampung, kepala 

babi, teh, kopi, dan tuak (air nira yang difermentasi). Setelah Islam mendominasi dalam 

tubuh masyarakat Batak Angkola, maka jamuan yang disuguhkan sebelumnya 

mengalami perubahan seperti, peniadaan kepala babi dan tuak karena bertentangan 

dengan norma Islam.7 

Adat istiadat yang tumbuh berkembang dengan variasi budaya pada masyarakat 

Batak Angkola merupakan warisan dari nenek moyang. Di antara tradisi atau adat 

istiadat tersebut telah ada sebelum agama Islam masuk ke Indonesia, adat istiadat juga 

 
5 Sutan Tinggi Barani Perkasa Alam and Zaenal, Adat Budaya Batak Angkola (Medan: CV. 

Pratama Mitra Sari, 2017), hlm. 17–18. 
6 Sutan Tinggi Barani Perkasa Alam and Zaenal, hlm. 19. 
7 Sutan Tinggi Barani Perkasa Alam, Pelajaran Adat Tapanuli Selatan: Markobar Boru (Padang 

Sidempuan: Balai Adat, 1977), hlm. 11. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sosial
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menggambarkan kebiasaan yang telah menjalar dalam sebuah lingkungan masyarakat 

tertentu dan sulit untuk ditanggalkan, sebab sudah mendarah daging dalam tubuh 

masyarakat.  

Boli menjadi dasar yang harus dipenuhi dan tidak dapat dihilangkan dalam 

rangkaian adat perkawinan masyarakat Batak Angkola. Hal ini dapat menghambat 

perkawinan, hanya karena tidak sesuai dengan jumlah Boli yang diinginkan. 

Akibatnya, keluarga bersikap selektif dalam memilih jodoh anak-anaknya. Tidak heran 

bila ada keluarga yang mencari dan memilih gadis untuk anaknya dari suku bangsa lain 

hanya karena Boli yang tidak dapat dipenuhi. Maka, pemuda yang mencari jodoh akan 

lebih memilih pasangan yang berasal dari suku bangsa lain untuk menghindari tradisi 

Boli ini. Karena Boli merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam tradisi 

perkawinan adat Batak Angkola. 

Fokus penelitian ini mengkaji perubahan tradisi Boli pada masyarakat Batak 

Angkola dikhususkan pada prosesi upacara perkawinan, perubahan makna Boli dan 

nilai-nilai Islam dalam Tradisi Boli dengan skup temporal dari tahun 1980 hingga tahun 

2023. Hal ini menarik secara konsep dan praktik, mengingat perubahan dari tahun 

ketahun terhadap tradisi Boli yang secara berangsur-angsur mengalami perubahan 

dengan kehadiran islam. Tradisi yang dulunya sangat dipegang teguh oleh masyarakat 

ternyata dapat terjadi perubahan diakibatkan oleh hal eksternal dari masyarakat itu 

sendiri. 
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1.2. Batasan dan Rumusan Masalah  

Penelitian ini berjudul “Islam dan Perubahan Tradisi Boli Dalam Masyarakat 

Batak Angkola 1980-2023”. Dengan pembatasan mengenai masalah-masalah sebagai 

berikut: 

Pertama, penelitian ini mengkaji tentang latar belakang sosial budaya dan 

keagamaan masyarakat Batak Angkola pada awal tahun 1980. Pada tahun ini tradisi 

dalam kehidupan masyarakat Batak Angkola lebih dominan dengan ajaran nenek 

moyang yang masih dilestarikan dan digunakan sehari-hari. 

Kedua, dalam kajian ini terfokus pada prosesi upacara perkawinan salah satunya 

yaitu Boli (mahar) yang masih dijalankan oleh masyarakat Batak Angkola di Padang 

Lawas Utara Tapanuli Selatan. Selain itu, fokus penelitian terhadap nilai-nilai yang 

terkandung dalam tradisi Boli mengalami perubahan akibat interelasi Islam dalam 

tubuh masyarakat Batak Angkola. 

Ketiga, perubahan Tradisi Boli dalam perkawinan masyarakat Batak Angkola 

terjadi akibat faktor akulturasi dan interelasi Islam yang terjadi setelah melalui 

dinamika sejak 1980 sampai sekarang. Batasan temporal pada penelitian ini adalah 

1980-2023. Tahun 1980 adalah tahun pertama kali Boli muncul dan memiliki makna 

mahar atau maskawin. Adapun 2023 menjadi ujung penelitian ini untuk melihat 
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perubahan masyarakat terhadap Islam serta perubahan Tradisi Boli yang terjadi dalam 

prosesi perkawinan masyarakat adat Batak Angkola. 

Untuk memandu pelaksanaan penelitian maka rancangan penelitian disusun 

dalam pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi sosial masyarakat Batak Angkola dalam kurun waktu 1980-

2023?  

2. Bagaimana perubahan tradisi Boli dalam perkawinan pada masyarakat adat Batak 

Angkola? 

3. Mengapa terjadi perubahan pada tradisi Boli pada perkawinan masyarakat adat 

Batak Angkola?  

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian yang hendak dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengeksplorasi kondisi sosial masyarakat Batak Angkola dalam rentang 

waktu 1980-2023. 

2. Untuk mengeksplorasi perubahan tradisi Boli dalam perkawinan pada 

masyarakat adat Batak Angkola. 

3. Untuk menganalisis pergeseran dan perubahan  tradisi Boli dalam perkawinan 

masyarakat adat Batak Angkola. 

Adapun kegunaan serta manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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1. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan khazanah baru dalam 

penulisan sejarah Islam lokal di Tapanuli Selatan. Selain itu, penelitian ini juga 

diharapkan berguna dan bermanfaat dalam memperkaya kajian tentang 

perkembangan tradisi Boli dalam perkawinan masyarakat adat Batak Angkola 

di Tapanuli Selatan. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada peneliti sendiri dan 

khalayak mengenai sejarah dan perkembangan serta perubahan tradisi Boli 

dalam perkawinan masyarakat adat Batak Angkola di Tapanuli Selatan.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan referensi bagi para pembaca atau 

peneliti selanjutnya yang ingin melanjutkan penelitian tentang Tradisi Boli 

dalam perkawinan Batak Angkola. 

1.4. Kajian Pustaka 

Literatur yang membahas mengenai “Islam dan Perubahan Tradisi Boli dalam 

Perkawinan Masyarakat Batak Angkola” belum ada yang membahas sebelumnya. 

Meskipun demikian, terdapat sejumlah karya ilmiah yang mengkaji tentang tema 

Tradisi Boli dan Adat Perkawinan Batak Angkola dengan perspektif hukum Islam. 

beberapa karya tersebut, fokus kajiannya hanya membahas bagian atau aspek tertentu 

saja. Untuk menyempurnakan penelitian ini, maka ditetapkan beberapa temuan 

penelitian terdahulu sebagai sumber acuan dan pembanding, antara lain adalah sebagai 

berikut: 
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Pertama, Maisaroh Harahap, tesis yang berjudul Tradisi Upacara Adat 

Pernikahan Batak Angkola (Pergeseran Agama dan Adat Dalam Konteks Modernitas). 

Tesis ini membahas tentang tradisi upacara adat pernikahan Batak Angkola perspektif 

hukum Islam serta pergeseran agama dan adat dalam konteks modernitas di Tapanuli 

Selatan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dikaji terkait perspektif 

atau sudut pandang penelitian. Jika penelitian ini menganalisis tradisi dengan 

perspektif hukum Islam, maka penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berfokus 

pada perubahan yang terjadi salah satu rangkaian upacara adat perkawinan Batak 

Angkola. Selain itu tesis ini menjadi acuan penulis untuk melihat perkembangan Islam 

dalam masyarakat Batak Angkola saat ini.8 

Kedua, Abbas Pulungan, disertasi yang berjudul Dalihan Na Tolu (Peran dalam 

Proses Interaksi Antara Nilai-nilai Adat Dengan Islam Pada Masyarakat Mandailing 

Dan Angkola Tapanuli Selatan. Disertasi ini membahas tentang interaksi adat dan 

Islam dalam tatanan hidup masyarakat Tapanuli Selatan. Upacara perkawinan lebih 

dominan bernuansa nilai adat, tetapi pada acara kematian dan kelahiran anak lebih 

dominan bernuansa nilai ajaran agama. Adapun faktor utama adat dan Islam bisa 

berdampingan lebih disebabkan oleh konsep kekerabatan dalihan natolu yang secara 

fungsional melakukan adaptasi dengan tujuan mufakat, memelihara pola hidup dan 

mempertahankan persatuan. Simbol-simbol adat tetap hidup dan dipertahankan, akan 

tetapi muatannya sudah diganti oleh nilai ajaran Islam. 9  perbedaan penelitian ini 

 
8 Maisaroh Harahap, “Tradisi Upaca Adat Pernikahan Batak Angkola,” hlm. 3–5. 
9 Pulungan and Nasution, Dalihan Na Tolu, hlm. 12. 
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dengan penelitian yang akan dikaji terletak pada objek penelitian. Jika penelitian ini 

berfokus pada peran dalam proses interaksi antara nilai-nilai adat dengan Islam, maka 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis difokuskan pada interelasi dan akulturasi 

Islam dengan budaya yang menghasilkan perubahan dalam bentuk ritual dan sajian 

pada Tradisi Boli (mahar). 

Ketiga, Hidayat, disertasi yang berjudul Akulturasi Islam dan Budaya Melayu, 

Studi tentang Ritus Siklus Kehidupan Orang Melayu di Pelalawan Provinsi Riau. 

Disertasi ini membahas tentang sejarah, metode, pelaku, saluran, unsur-unsur 

akulturasi serta respon budaya Melayu terhadap masuknya agama Islam dalam adat 

budaya Melayu Pelalawan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis terletak pada objek penelitian. Jika penelitian disertasi ini berfokus 

pada akulturasi Islam dengan budaya Melayu dalam ritus serta siklus kehidupan orang 

Melayu di Pelalawan, maka penelitian yang akan dilakukan oleh penulis difokuskan 

pada akulturasi Islam dengan budaya Batak Angkola dalam ritus upacara perkawinan. 

Selain itu disertasi tersebut juga menjadi acuan agar pembahasan akulturasi Islam dan 

budaya Batak Angkola lebih komprehensif. 

Keempat, Hasan Bakti Nasution dkk, artikel jurnal yang berjudul Akulturasi 

Hadis Dengan Tradisi Perkawinan Masyarakat Batak Angkola. Artikel ini membahas 

tentang adat dalam tradisi pernikahan masyarakat Batak Angkola memberikan ruang 

penguatan terhadap implementasi nilai hadis yang muncul dalam praktik meninggalkan 

peramal (datu-datu) untuk menentukan hari keberuntungan pernikahan, meninggalkan 

larangan menikah dengan semarga, tidak menjalankan anjuran untuk menikahi putri 
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saudara laki-laki ibu, melaksanakan musyawarah (markobar) adat, upah-upah serta 

menasehati calon pengantin.10 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis terletak pada objek penelitian. Jika penelitian ini berfokus pada 

akulturasi hadis dengan tradisi perkawinan masyarakat Batak Angkola, maka 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis difokuskan pada akulturasi Islam 

(mencakup segala aspek ajaran baik bersumber dari al-qur’an ataupun hadis) terhadap 

Tradisi Boli dalam perkawinan masyarakat Batak Angkola. 

Kelima, Harisan Boni Firnando, artikel jurnal yang berjudul Perubahan Sosial 

Dalam Upacara Adat Perkawinan Pada Etnik Batak Toba di Tapanuli Utara.11 Artikel 

ini membahas tentang perubahan masyarakat tradisional menuju masyarakat modern 

yang disebabkan oleh perkembangan zaman yang begitu cepat sehingga menghasilkan 

perubahan sosial terutama dalam rangkaian upacara adat perkawinan masyarakat Batak 

Toba di Tapanuli Utara. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis terletak pada subjek penelitian. Jika penelitian ini berfokus pada 

perubahan sosial dalam upacara adat Batak Toba yang disebabkan oleh perubahan 

zaman dan agama yang dipeluk oleh masyarakatnya tidak berakulturasi sebab 

keselarasan antara adat dan agama (Kristen), maka penelitian yang akan dilakukan oleh 

 
10 Hasan Bakti Nasution et al., “Akulturasi Hadis Dengan Tradisi Perkawinan Masyarakat Batak 

Angkola: Studi Di Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatera Utara,” AL QUDS: Jurnal Studi Alquran Dan 

Hadis, Vol. 6: 2 (2022), hlm. 511–32. 
11 Harisan Boni Firmando, “Perubahan Sosial Dalam Upacara Adat Perkawinan Pada Etnis Batak 

Toba Di Tapanuli Bagian Utara (Analisis Sosiologis),” Sosial Budaya, Vol. 18:2 (2021), hlm. 75–86. 
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penulis difokuskan pada perubahan tradisi Boli akibat pengaruh Islam terhadap budaya 

Boli dalam perkawinan masyarakat Batak Angkola, Tapanuli Selatan. 

1.5. Kerangka Teoritis 

Kajian ini merupakan penelitian sejarah kebudayaan, maka digunakanlah 

pendekatan antropologi budaya. Pendekatan antropologi dalam penelitian ini 

digunakan sebagai alat bantu untuk menganalisis keadaan sosial budaya, latar belakang 

keagamaan, faktor terciptanya pergeseran dan perubahan dalam Tradisi Boli dalam 

perkawinan masyarakat Batak Angkola Tapanuli Selatan. Berdasarkan pendekatan 

tersebut maka ditetapkanlah konsep-konsep serta teorinya, yaitu akulturasi dan sistem 

sosial. 

1.5.1. Teori Akulturasi Milton Gordon 

Milton Gordon, dengan teorinya tentang akulturasi dan asimilasi, memberikan 

kerangka yang berguna untuk menganalisis bagaimana perubahan tradisi Boli dalam 

masyarakat adat Batak Angkola dipengaruhi oleh Islam dari tahun 1980 hingga 2023. 

Teorinya mencakup berbagai tahap akulturasi yang dapat diterapkan untuk memahami 

dinamika sosial dan budaya dalam masyarakat ini. 

Akulturasi, menurut definisi dari sub komisi yang ditunjuk oleh the Social 

Science Research Council (Dewan Penelitian Ilmu Sosial) yang terdiri dari beberapa 

orang yakni Ralph Linton, Melville J. Herskovits, dan Robert Redfield adalah 

fenomena yang muncul ketika kelompok-kelompok individu yang berbeda budaya 
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melakukan hubungan langsung secara berkesinambungan serta perubahan yang terjadi 

pada budaya asli dari salah satu atau kedua kelompok. 12  Nardy menjelaskan 

bahwasanya akulturasi (acculturation atau culture contact) merupakan suatu proses 

sosial yang timbul jika suatu kelompok manusia dengan kebudayaan tertentu 

dihadapkan dengan unsur dari kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga 

unsur kebudayaan asing itu dapat diterima lalu diolah ke dalam kebudayaan sendiri 

tanpa menghilangkan kepribadian dari kebudayaan itu sendiri.13 Dalam hal ini yang 

ingin dikaji dalam penelitian ini menggunakan teori akulturasi adalah proses 

percampuran antara individu maupun kelompok dari satu budaya dengan budaya lain 

namun tetap mempertahankan budaya lain yang telah disesuaikan, dalam hal ini ialah 

Islam dengan budaya Boli pada perkawinan masyarakat adat Batak Angkola. Adapun 

teori ini berfungsi untuk mengungkapkan percampuran yang terjadi antara lslam 

dengan kebudayaan masyarakat Batak Angkola. 

Budaya lokal, di dalam budaya lokal terdapat norma, kebiasaan, serta nilai 

bersama yang dianut secara dinamis oleh suatu masyarakat tertentu. Budaya lokal 

sendiri, seringkali dikaitkan dengan kebudayaan suku bangsa. Suku bangsa itu sendiri 

sering dikonsepkan sebagai kelompok etnik, yang di dalam kajian ini adalah suku 

bangsa dan etnik Batak Angkola. Fredrik Barth berpendapat bahwa  suku bangsa 

hendaknya dilihat sebagai sebuah kelompok atau golongan yang khusus. Kekhususan 

 
12  Khomsahrial Romli, “Akulturasi Dan Asimilasi Dalam Konteks Interaksi Antar Etnik,” 

Ijtimaiyya: Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol. 8:1 (2015), hlm. 1–13. 
13 Hasyim Nardy, Persatuan Dua Budaya (Jakarta: Permana Offset, 2012), hlm. 142. 
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pada suatu bangsa diperoleh secara turun temurun melalui interaksi antar budaya dalam 

waktu yang panjang. Dalam konteks ini, budaya lokal adalah budaya suku bangsa yang 

menjadi identitas pribadi atau kelompok dalam suatu masyarakat, dan ciri yang 

menjadi sebuah identitas itu sudah melekat sepanjang hidup sosialnya. 14  Menurut 

Ismail, yang dimaksud dengan budaya lokal adalah semua ide, aktivitas, dan hasil dari 

aktivitas manusia dalam suatu kelompok di lokasi tertentu. Secara aktual budaya lokal 

tersebut masih tumbuh dan terus berkembang dalam masyarakat kemudian disepakati 

lalu dijadikan sebagai pedoman bersama. 15  Dalam hal ini yang ingin dikaji 

menggunakan teori budaya lokal dalam penelitian ini adalah untuk melihat 

perkembangan dari tradisi budaya Boli pada masyarakat Batak Angkola dari 1980 

sampai 2023. 

Perubahan tradisi, Sztompka menjelaskan bahwa perubahan tradisi adalah 

perubahan yang terjadi dalam sistem ide yang dimiliki bersama oleh masyarakat yang 

bersangkutan antara lain mencakup aturan-aturan, norma-norma yang berlaku, nilai-

nilai, teknologi selera dan keindahan/kesenian dan bahasa.16 Dengan menggunakan 

teori akulturasi Milton Gordon, kita dapat mengidentifikasi dan menganalisis berbagai 

aspek perubahan tradisi Boli dalam masyarakat Batak Angkola secara komprehensif. 

Metode pengumpulan data yang beragam, termasuk observasi, wawancara, survei, dan 

 
14 Juhanda Juhanda, “Menjaga Eksistensi Budaya Lokal Dengan Pendekatan Komunikasi Lintas 

Budaya,” Sadar Wisata: Jurnal Pariwisata, Vol. 2:1 (2019), hlm. 56–63. 
15 Indra Tjahyadi and dkk, Kajian Budaya Lokal (Lamongan: Pagan Press, 2019), hlm. 31–32. 
16 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 203–4. 
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analisis dokumen, akan memberikan gambaran yang lengkap mengenai proses dan 

dampak perubahan tersebut. 

1.5.2. Teori Sistem Sosial Talcot Parson 

Teori Sistem Sosial Talcott Parsons adalah salah satu teori sosiologi yang 

berpengaruh dalam memahami bagaimana sistem sosial berfungsi dan 

mempertahankan stabilitasnya. Parsons berpendapat bahwa tindakan individu 

dipengaruhi oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial yang ada dalam masyarakat. Aksi 

sosial adalah tindakan yang dilakukan individu dalam konteks sosial tertentu. 

Menurut Talcott, masyarakat harus memenuhi 4 (empat) kebutuhan mutlak 

agar dapat beroperasi. Empat persyaratan selanjutnya disebut AGIL adalah adaptasi, 

pencapaian tujuan, integrasi, dan latensi. Masyarakat harus melakukan tugas-tugas 

tertentu untuk bertahan hidup, terutama:17 

1. Adaptasi (adaptation), bahwa suatu sistem perlu beradaptasi untuk menghadapi 

keadaan eksternal yang menantang. Baik sistem maupun lingkungan harus 

menyesuaikan diri dengan tuntutan masing-masing; 

2. Pencapaian tujuan (goal attainment), bahwa suatu sistem harus mengidentifikasi 

dan mencapai tujuan utamanya untuk mencapai pencapaian tujuan;  

 
17 Georange Ritzer and Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Kencana, 2010), 

hlm. 118. 
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3. Integrasi (integration), bahwa pengaturan interaksi antara bagian-bagian yang 

membentuk suatu sistem. Sistem tambahan harus mengontrol hubungan antara 

tiga tugas penting tambahan; 

4. Pemeliharaan pola (latency), bahwa baik motivasi individu maupun pola 

masyarakat yang menumbuhkan dan mendukung motivasi harus dilengkapi, 

dipelihara, dan ditingkatkan oleh suatu sistem. 

Dalam sistem AGIL Parsons, yang digunakan untuk semua level sistem 

teoretis. Ada empat sistem tindakan dalam skema AGIL yang menguraikan 

fungsionalitas potensialnya. beberapa lainnya: 

a. Organisme perilaku adalah sistem yang mengatur fungsi adaptasi dengan 

memodifikasi dan menyesuaikan lingkungan luar; 

b. Sistem Kepribadian, yang melakukan tugas mencapai tujuan dengan merumuskan 

tujuan sistem dan mengalokasikan sumber daya untuk mencapainya; 

c. Sistem Sosial yang menguasai bagian-bagian penyusunnya dan menjalankan 

fungsi integrasi; 

d. Untuk menginspirasi para aktor untuk berperilaku, sistem budaya, atau budaya, 

memberi mereka norma dan nilai yang mereka butuhkan. 

Teori Parsons tentang tingkat analisis sosial dan hubungan di antara mereka 

sangat jelas dalam sistem tindakan ini. Level diatur di dalam Sistem ini dalam dua cara, 

dan struktur hierarki terlihat jelas. Keadaan dan energi yang dibutuhkan untuk setiap 

tingkat yang lebih rendah dijelaskan terlebih dahulu. Kedua, dalam hirarki, tingkat atas 
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memiliki pengaruh terhadap tingkat yang lebih rendah. 18  Dengan menggunakan 

kerangka AGIL dari Talcott Parsons, penelitian ini akan memberikan gambaran 

komprehensif tentang bagaimana masyarakat Batak Angkola mengalami, mengelola, 

dan merespons perubahan dalam tradisi boli. Pendekatan ini juga memungkinkan untuk 

mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi masyarakat dalam proses 

perubahan budaya tersebut. 

1.6. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang bersifat kualitatif melalui 

library research (kajian pustaka) dan field research (data lapangan). Penelitian ini 

ditulis mengacu kepada metode sejarah yang memiliki empat tahapan, antara lain 

adalah: 

1.6.1. Heuristik (Pengumpulan Data) 

Proses heuristik yang akan dilakukan dalam penelitian sejarah ini adalah 

mengumpulkan data dari berbagai sumber. Sumber primer dan sekunder yang akan 

digunakan dalam penelitian ini berupa arsip-arsip tertulis maupun sumber lisan yang 

menjelaskan tentang penyebaran Islam di Tapanuli Selatan dan Tradisi Boli dalam 

Perkawinan masyarakat adat Batak Angkola Tapanuli selatan. 

 
18  Georange Ritzer, Teori Sosiologi: Dari Sosiologi Klasik Sampai Perkembangan Terakhir 

Postmodern (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 409–10. 
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Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini berupa arsip serta 

wawancara dengan orang-orang yang berkecimpung langsung dalam pelaksanaan 

upacara adat perkawinan Batak Angkola, baik itu tokoh adat Kabupaten, tokoh adat 

kampung, serta budayawan dari Tapanuli Selatan, khususnya budayawan yang berasal 

dari daerah Padang Lawas Utara. Di antara para pemuka adat dan sekaligus masyarakat 

dari Suku Batak Angkola adalah Pantis Simamora dan Sali Simamora. Selain itu, untuk 

melihat pergeseran dan perubahan Tradisi Boli dalam perkawinan adat Batak Angkola, 

penelitian ini akan mencari data melalui lembaga tinggi adat di Kabupaten Tapanuli 

Selatan.  

Sedangkan sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku, 

tesis, dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan Tradisi Boli dan Upacara 

Perkawinan Adat Batak Angkola di Tapanuli Selatan. Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan data yang dicari di Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Perpustakaan Daerah dan Kearsipan Padang Lawas Utara, 

Perpustakaan Daerah dan Kearsipan Tapanuli Selatan, UIN Syekh Ali Hasan Ahmad 

Adary Padangsidimpuan, dan perpustakaan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. 

Penelitian ini juga menggunakan data yang bersumber dari berbagai website yang 

berkaitan dengan objek penelitian. 

1.6.2. Verifikasi (Kritik Sumber) 

Setelah data-data sudah didapatkan dari berbagai sumber, maka tahap 

selanjutnya adalah verifikasi atau kritik sumber. Kritik sumber sendiri terbagi menjadi 
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dua, yaitu kritik eksternal dan kritik internal. Pada tahap ini, verifikasi dilakukan 

dengan tujuan untuk menguji kredibilitas atau keotentikan isi yang telah dihimpun dari 

berbagai sumber tertulis atau sumber verbal, dengan cara mengkonfirmasi  data yang 

ditemukan dalam berbagai sumber dengan fakta yang ditemukan di lapangan terkait 

Penyebaran Islam di Tapanuli Selatan dan Tradis Upacara Pernikahan Adat Batak 

Angkola. 

1.6.3. Interpretasi 

Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis fakta sejarah dari berbagai 

sumber dengan teori dan pendekatan yang dipakai. Analisis di dalam penelitian ini 

bertujuan untuk menguraikan fakta-fakta sejarah yang relevan dengan bahasan 

penelitian, kemudian disusun dengan mengklasifikasikan fakta tersebut secara 

kronologis, baik dalam kurun waktu maupun ruang, agar alur sejarah bisa dengan 

mudah dipahami. Dalam hal ini, penelitian ini akan menjawab pokok masalah terkait 

akulturasi Islam dan Perubahan Tradisi Boli di dalam Perkawinan Adat Batak Angkola.  

1.6.4. Historiografi 

Pada tahap ini, akan memaparkan topik kajian dengan memberikan gambaran 

mengenai proses penelitian sampai kesimpulan. Data dan beberapa fakta sejarah yang 

sudah ditemukan lalu disusun secara kronologis dan sistematis dengan membaginya ke 

dalam beberapa bab, dimana dalam setiap bab terdapat sub bab mengenai objek kajian 
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penelitian. Dalam hal ini, penyusunan terbagi ke dalam lima bab untuk menguraikan 

hasil atau laporan dari penelitian. 

1.7. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan serangkaian pembahasan yang akan 

dibahas dalam penelitian yang akan dilakukan. Di dalamnya memuat satu kesatuan dan 

keterkaitan antar bab, sehingga dapat dipahami secara sistematis. Penelitian yang akan 

dilakukan dibagi ke dalam lima bab, yaitu: 

Bab I ini memperkenalkan latar belakang penelitian mengenai tradisi Boli pada 

masyarakat Muslim Batak Angkola. Paragraf pertama membahas latar belakang 

masalah yang mencakup alasan di balik pentingnya penelitian ini dan konteks sosial 

serta budaya yang melatarbelakangi tradisi Boli. Selanjutnya, batasan dan rumusan 

masalah diuraikan untuk menjelaskan ruang lingkup penelitian serta pertanyaan-

pertanyaan kunci yang akan dijawab, guna memperjelas fokus penelitian. Tujuan dan 

kegunaan penelitian akan menguraikan apa yang ingin dicapai oleh penelitian ini serta 

manfaat yang diharapkan, baik untuk akademisi maupun masyarakat luas. Tinjauan 

pustaka memberikan ringkasan literatur yang relevan dengan topik penelitian, 

termasuk teori dan penelitian terdahulu yang mendukung studi ini. Kerangka teoritis 

mengidentifikasi teori-teori utama yang digunakan sebagai dasar analisis dalam 

penelitian ini. Metode penelitian menjelaskan pendekatan yang digunakan, teknik 

pengumpulan data, dan strategi analisis yang diterapkan untuk menjawab rumusan 

masalah. Terakhir, sistematika pembahasan menyajikan struktur keseluruhan bab-bab 
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dalam tesis ini, memudahkan pembaca untuk mengikuti alur pemikiran dan organisasi 

penelitian. 

Bab II membahas aspek-aspek fundamental dari tradisi Boli dalam masyarakat 

Batak Angkola. Paragraf pertama mengkaji proses islamisasi masyarakat Batak 

Angkola, memberikan konteks mengenai bagaimana agama Islam mempengaruhi 

budaya lokal. Paragraf berikutnya menguraikan karakteristik dan struktur masyarakat 

Batak Angkola, penting untuk memahami latar belakang sosial dan budaya. 

Selanjutnya, pembahasan berlanjut pada tradisi Boli itu sendiri, menguraikan praktik, 

ritual, dan signifikansi tradisi ini dalam konteks masyarakat Angkola. Kemudian, akan 

dijelaskan bagaimana Boli diintegrasikan dalam hukum Islam dan budaya Batak 

Angkola, menggambarkan interaksi antara adat dan agama. Paragraf terakhir dalam 

bab ini membahas fungsi sosial dan ekonomi dari Boli, menjelaskan peran dan dampak 

tradisi ini dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Bab III mengkaji pelaksanaan dan perubahan tradisi Boli dari tahun 1980 

hingga 2023. Paragraf pertama menjelaskan bagaimana tradisi Boli dilaksanakan 

dalam masyarakat Batak Angkola, mencakup prosedur, ritual, dan adaptasi yang terjadi 

seiring waktu. Selanjutnya, perubahan yang terjadi pada era 1980-2000 akan diuraikan, 

menjelaskan dinamika dan faktor-faktor yang mempengaruhi tradisi Boli selama 

periode ini. Paragraf terakhir dalam bab ini membahas perubahan pada era 2000-2023, 

menggambarkan tren terbaru dan inovasi dalam pelaksanaan tradisi Boli. 
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Bab IV fokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan tradisi Boli 

serta dampaknya terhadap masyarakat. Paragraf pertama membahas berbagai faktor 

yang menyebabkan perubahan dalam tradisi Boli, baik internal maupun eksternal. 

Paragraf kedua menguraikan dampak perubahan tradisi Boli terhadap masyarakat 

Batak Angkola, menjelaskan efek pada struktur sosial, ekonomi, dan keagamaan. 

Terakhir, paragraf ketiga membahas bagaimana nilai-nilai Islam diadaptasi dan 

diintegrasikan dalam tradisi Boli, menggambarkan proses penyesuaian dan 

harmonisasi antara adat dan agama. 

Bab V menyimpulkan temuan dari penelitian ini. Paragraf pertama menyajikan 

kesimpulan dari seluruh analisis yang dilakukan, merangkum hasil penelitian dan 

memberikan gambaran umum tentang kontribusi penelitian terhadap pemahaman 

tradisi Boli. Paragraf kedua menawarkan saran untuk penelitian mendatang dan 

rekomendasi praktis bagi masyarakat dan pembuat kebijakan mengenai pelestarian dan 

pengembangan tradisi Boli. 

 

 

 

 



105 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1. Selama periode 1980-2023, masyarakat Batak Angkola mengalami perubahan 

sosial yang signifikan seiring dengan modernisasi dan globalisasi. Tradisi sosial 

seperti tradisi boli dalam perkawinan tetap menjadi bagian penting dari 

identitas budaya mereka, meskipun mengalami adaptasi terhadap perubahan 

zaman. Perkembangan ekonomi, pendidikan, dan infrastruktur juga 

mempengaruhi pola pikir dan gaya hidup masyarakat, membawa dampak pada 

cara mereka memahami dan menjalankan tradisi-tradisi adat. 

5.1.2. Tradisi boli dalam perkawinan masyarakat Batak Angkola mengalami evolusi 

yang berkelanjutan dari masa ke masa. Dari pengumpulan dana tradisional 

seperti martahi marpege-pege hingga penggunaan teknologi modern untuk 

memfasilitasi proses tersebut, tradisi ini tetap mempertahankan nilai-nilai sosial 

dan ekonomi yang kuat dalam komunitas. Perubahan ini mencerminkan 

adaptabilitas masyarakat Batak Angkola dalam menjaga keaslian budaya 

mereka sambil menyesuaikan dengan tuntutan zaman. 

5.1.3. Islam memiliki pengaruh yang signifikan dalam perubahan tradisi boli pada 

perkawinan masyarakat adat Batak Angkola. Masuknya nilai-nilai Islam, 

seperti konsep mahar dan tata cara pernikahan, telah mempengaruhi bagaimana 

boli dipahami dan dijalankan. Meskipun demikian, masyarakat Batak Angkola 
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cenderung mempertahankan elemen-elemen tradisional mereka, seperti martahi 

marpege-pege, sebagai bentuk akulturasi antara nilai-nilai adat dan agama 

Islam. 

5.2. Saran 

5.2.1. Penting bagi pemerintah daerah, lembaga adat, dan tokoh masyarakat untuk 

terus mendukung program-program pelestarian tradisi budaya masyarakat 

Batak Angkola. Hal ini dapat dilakukan melalui pendidikan formal dan 

informal, serta promosi aktif terhadap nilai-nilai tradisional yang penting bagi 

identitas masyarakat. 

5.2.2. Mendorong pengembangan inisiatif komunitas untuk mempertahankan praktik-

praktik tradisional seperti martahi marpege-pege dengan memanfaatkan 

teknologi modern untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam 

pelaksanaannya. 

5.2.3. Menggalakkan dialog antara para pemuka agama Islam dan pemimpin adat 

untuk menciptakan kesepahaman tentang bagaimana nilai-nilai agama Islam 

dapat diintegrasikan dengan tradisi-tradisi budaya lokal seperti tradisi boli. Hal 

ini penting untuk menjaga harmoni dan keberlanjutan tradisi dalam konteks 

yang terus berubah. 
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